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ABSTRAK

Auditing adalah proses yang sistematis dan objektif dalam rangka
mendapatkan bukti dan melakukan evaluasi atas suatu kondisi yang dibandingkan
dengan kriteria yang sudah ditentukan, dan pada akhirnya membuat pelaporan hasil
yang ditujukan kepada pihak terkait. Mengacu kepada Peraturan Nomor 01 Tahun
2007 terkait Standar Pemeriksaan Keuangan Negara menjelaskan bahwa kualitas
audit secara langsung akan berpengaruh terhadap kepercayaan para pemangku

kepentingan yang dibuktikan dengan kualitas dan kecukupan bukti pemeriksaan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mempelajari mengenai
apakah kualitas audit pada Auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua dapat
dipengaruhi oleh audit fee, audit tenure, serta time budget pressure. Hasil analisis
data tersebut didapat dari pengisian kuisioner yang dilakukan oleh para auditor
dengan pendekatan berbasis kuantitatif, dengan seluruh pemeriksa atau auditor di
lingkungan BPK RI Perwakilan Provinsi Papua yang merupakan fokus penelitian

dengan metode purposive sampling guna memperoleh sampel yang sesuai kriteria.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kualitas audit tidak dipengaruhi
oleh audit fee. Walaupun pemeriksa mungkin mendapatkan biaya atau pemasukan
yang variatif, hal tersebut tidak secara langsung berdampak pada kualitas audit.
Kualitas audit juga tidak dipengaruhi oleh audit tenure. Meskipun pemeriksa BPK
RI Perwakilan Provinsi Papua mungkin seringkali berhadapan dengan auditee yang
sama, hal tersebut tidak mempengaruhi secara langsung kualitas audit yang
dihasilkan, serta Time budget process berpengaruh positif terhadap kualitas audit
yang menunjukkan bahwa time budget pressure berdampak positif pada kualitas
audit, serta mencerminkan seorang auditor mempunyai time budget pressure yang

semakin baik membuat kualitas hasil laporan audit pun juga baik.

Kata Kunci : Audit fee, Audit Tenure, Time Budget Process, Kualitas Audit,

Auditor, Pemeriksa BPK RI Perwakilan Provinsi Papua
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ABSTRACT

Auditing is a systematic and objective process in order to obtain evidence
and evaluate a condition compared to predetermined criteria, and ultimately report
the results to the relevant parties. Referring to Regulation Number 01 of 2007
regarding State Financial Audit Standards, it explains that audit quality will directly
influence the trust of stakeholders as proven by the quality and adequacy of audit
evidence.

The aim of this research is to find out and study whether the audit quality of
the Papua Province Representative BPK Auditor can be influenced by audit fees,
audit tenure, and time budget pressure. The results of the data analysis were
obtained from filling out questionnaires carried out by auditors using a quantitative-
based approach, with all examiners or auditors within the BPK RI Representative
of Papua Province, which was the focus of the research using a purposive sampling
method in order to obtain samples that met the criteria.

The research results show that audit quality is not influenced by audit fees.
Even though auditors may have varying fees or income, this does not directly
impact audit quality. Audit quality is also not influenced by audit tenure. Even
though BPK RI examiners representing Papua Province may often encounter the
same auditee, this does not directly affect the quality of the resulting audit, and the
Time budget process has a positive effect on audit quality, which shows that time
budget pressure has a positive impact on audit quality, and reflects a auditors have

better time budget pressure, making the quality of audit report results also good.

Keywords : Audit fee, Audit Tenure, Time Budget Process, Audit Quality,
Auditor, Auditor of BPK RI Perwakilan Provinsi Papua
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Auditing menurut Mulyadi (2002) yaitu proses yang sistematis dan
objektif dalam rangka mendapatkan bukti dan melakukan evaluasi atas suatu
kondisi yang dibandingkan dengan kriteria yang sudah ditentukan, dan pada
akhirnya membuat pelaporan hasil yang ditujukan kepada pihak terkait.
Mengacu kepada Peraturan Nomor 01 Tahun 2007 terkait Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara, disampaikan bahwa kualitas audit secara
langsung akan berpengaruh terhadap kepercayaan para pemangku
kepentingan yang dibuktikan dengan kualitas dan kecukupan bukti
pemeriksaan. Simanjuntak (2009) dalam Herawati & Selfia (2019)
mengemukakan bahwa kualitas audit ialah proses memeriksa yang dilakukan
secara independent dan sistematis yang menjadi penentu aktivitas, mutu
beserta hasil yang sejalan dengan rencana pengaturan yang ditentukan serta
apakah implementasi pengaturannya sudah berjalan secara efektif dan sejalan
dengan tujuannya.

Mengacu kepada Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia (BPK-RI) Nomor 1 Tahun 2017 terkait Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara, guna memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara dibuat satu Badan Pemeriksa Keuangan (BPK yang mandiri
dan bebas. BPK bersifat bebas dan mandiri selama merencanakan,
melaksanakan, melaporkan, serta memantau tindak lanjut hasil pemeriksaan.
BPK yang mandiri selama memeriksa keuangan negara meliputi keberadaan
sumber daya manusia, anggaran, serta fasilitas penunjang lain yang tersedia.
Besaran biaya audit yang didapatkan oleh setiap pemeriksa di BPK mengacu
kepada Standar Biaya Keluaran mengacu kepada Peraturan Menteri
Keuangan yang diterbitkan setiap tahunnya. Besaran biaya audit beberapa
diantaranya mencakup tiket transportasi, biaya penginapan, uang harian

pemeriksaan, hingga biaya transportasi dalam dan luar kota



Vieri, et.al (2020) menjelaskan fee audit merupakan imbalan yang
diperoleh auditor mempertimbangkan faktor yang mempengaruhinya seperti
kompleksitas audit dan risiko audit. Dalam Novrilia, et al (2019) dijelaskan
bahwa Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menerbitkan aturan guna
menentukan fee audit, auditor bisa memperhitungkan kebutuhan audit,
tingkat keahlian, serta tingkat kompleksitas yang berpengaruh terhadap waktu
yang dibutuhkan. Chrisdinawidanty, et.al (2016) menerangkan bahwa audit
fee adalah imbalan berbentuk uang yang diterima dari auditee ataupun pihak
lainnya guna mendapatkan perikatan dari auditee atau pihak lainnya.

Mengenai pengertian audit tenure, Yolanda, et.al (2019) berpendapat
bahwa hal tersebut menjelaskan seberapa lama perikatan yang terjadi antara
lembaga audit dengan auditee yang ditanganinya. Al-Thuneibat et al. (2011)
beranggapan bahwa lamanya interaksi dan kedekatan antara auditor dengan
pihak yang diaudit akan mempengaruhi secara negatif terhadap independensi
pemeriksa sehingga mengurangi kualitas audit. Hal tersebut memiliki sudut
pandang yang beragam, dikarenakan hubungan yang singkat juga akan
berpengaruh kepada keakraban dan menyulitkan pemeriksa memahami
proses bisnis hingga mendapatkan data auditee yang dibutuhkan. Sedangkan
menurut Pakpahan dan Rohman (2023) dijelaskan tentang audit tenure
merupakan seberapa lama masa penugasan auditor di sebuah auditee yang
mempertimbangkan sudah berapa tahun auditor mendapatkan penugasan
pada auditee yang sama. Hal tersebut bisa berdampak negatif maupun positif,
yaitu negatif saat pengaruhnya berdampak pada independensi auditor karena
hubungan dekat yang terjalin, namun dapat berdampak positif karena sudah
memahami sistem dan prosedur yang dijalankan oleh auditee.

Time budget pressure dapat disebutkan sebagai tekanan waktu yang
dirasakan dan dialami auditor saat melakukan audit serta memberikan
dampak pada kualitas audit. Tekanan waktu melaksanakan audit yang tinggi
akan menjadikan auditor semakin menambah efisiensi dalam mengaudit.
Auditor memiliki tuntutan agar bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

sebagaimana kesepakatan waktu yang ditentukan bersama auditee.



1.2

1.3
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Rumusan Masalah
Penulis menyusun perumusan masalah sebagaimana penjelasan

pada latar belakang di antaranya :

1. Apakah audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit
2. Apakah audite tenure berpengaruh terhadap kualitas audit
3. Apakah time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit

Batasan Masalah

Ada beberapa batasan dalam penulisan karya akhir ini, yaitu:

1. Objek karya akhir yaitu auditor yang ditempatkan di Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Papua

2. Audit fee mengacu kepada sejumlah biaya yang dikeluarkan BPK
Perwakilan Provinsi Papua untuk para auditor saat menjalankan tugas dan
mengacu kepada Peraturan Menteri Keuangan mengenai Standar Biaya

Keluaran (SBK)

Tujuan dan Manfaat
Penulisan tugas akhir ini memiliki dan manfaat yaitu:

1. Mengetahui apakah kualitas audit yang bekerja di Auditor BPK
Perwakilan Provinsi Papua dapat dipengaruhi oleh audit fee, audit tenure,
serta time budget pressure.

2. Penulisan karya akhir diharapkan dapat menjadi rujukan berbagai pihak
dalam pengambilan keputusan yang berpengaruh kepada banyak pihak.
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